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Lampiran 1 

Determinasi Tanaman 
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Lampiran 2 

 Kode Etik Hewan Uji 
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Lampiran 3 

 Determinasi Hewan Uji 
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Lampiran 4 

Perhitungan Dosis 

a. Perhitungan Dosis Loperamid HCl 

Tablet Loperamid HCl mengandung 2 mg Loperamid HCl, dengan berat 

rata-rata tablet 190 mg. Penanganan untuk diare akut diawali dengan Dosis 

lazim 4 mg untuk dewasa maka untuk mendapatkan 4 mg Loperamid 

membutuhkan Loperamid sebanyak 2 tablet (Dollery & Boobis, 1991; Stevani, 

2016). Faktor konversi manusia ke mencit adalah 0,0026 mg. 

4 mg x 0,0026 = 0,0104 mg/20 gram BB mencit. 

Dosis Pemberian Loperamid HCl 

0,0104 𝑚𝑔

 2 𝑚𝑔
 x 190 mg = 0,988 mg Loperamid HCl 

Jadi Loperamid HCl yang digunakan untuk penelitian adalah 0,988 mg/20 

gram BB mencit. 

Loperamid HCl yang dibuat larutan stok 25 mL : 

 0,988 𝑚𝑔 

 𝑥
  = 

 0,2 𝑚𝐿 

 25 𝑚𝐿
 

x   = 123,5 mg / 25  mL 

b. Perhitungan Dosis Na-CMC 1 % Untuk Mencit 

Na-CMC 1% dibuat dengan melarutkan 1 gram Na-CMC dalam 100 mL 

aquadest panas, kemudian digerus hingga homogen. Na-CMC 1% sebagai 

kontrol negative diberikan pada mencit dengan volume 0,2 mL/20 grBB 

mencit. 

c. Perhitungan Dosis Ekstrak Etanol Kulit Buah Delima Putih 

Dosis empiris yang digunakan yaitu 30 gram kulit buah delima putih (Darwis, 

2012). Berikut untuk konversi dosis nya antara lain : 

30 gram x 0,0026 (konversi mencit) = 0,078 gram/20 gram berat badan mencit. 



57 

 

 

 

Berdasarkan penelitian bahwa serbuk simplisia buah delima putih yang akan 

dimaserasi sekitar 400 gram simplisia maka ekstrak kental yang diperoleh yaitu 

164,9171 gram yang dimaserasi selama 3 hari. 

Sehingga untuk perhitungan dosis pada mencit : 

0,078 𝑔𝑟𝑎𝑚

 400 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 164,9171 gram  = 0,032 gram/20 gram bb mencit (Dosis II) 

atau 32 mg/20 gram bb mencit 

Dosis I = ½ x 0,0131 gram = 0,016 gram/20 gram bb mencit atau 16 

mg/20 gram bb mencit 

Dosis III = 2 x 0,0131 gram = 0,064 gram/20 gram bb mencit atau 64 

mg/20 gram bb mencit 

Bobot mencit yang hendak diberi sediaan adalah 20-30 gram, maka pembuatan 

dosis uji : 

Dosis I 

16 mg/ 20 gram bb mencit (0,2 ml/20 gram bb mencit) 

16 𝑚𝑔 

 𝑥
  = 

 0,2 𝑚𝐿 

 10 𝑚𝐿
 

x  = 800 mg / 10 mL 

Dosis II 

30 mg/ 20 gram bb mencit (0,2 ml/20 gram bb mencit) 

 32 𝑚𝑔 

 𝑥
  = 

 0,2 𝑚𝐿 

 10 𝑚𝐿
 

x  = 1600 mg/ 10 mL 

Dosis II 

64 mg/20 gram bb mencit (0,2 ml/20 gram bb mencit) 

 64 𝑚𝑔 

 𝑥
  = 

 0,2 𝑚𝐿 

 10 𝑚𝐿
 

x   = 3200 mg/ 10 mL  
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Volume pemberian yang akan diberikan secara oral pada mencit masing-

masing perlakuan sebesar 0,2 mL. Timbang masing-masing sebanyak 800 mg 

untuk dosis I lalu timbang 1600 mg untuk dosis II dan timbang 3200 mg untuk 

dosis III ekstrak etanol kulit buah delima putih, masing-masing perlakuan 

masukan ke dalam mortar yang telah berisi ± 10 mL Na CMC 1 % selanjutnya 

digerus hingga homogen. Masukan ke dalam labu ukur 10  mL menggunakan 

Na CMC 1 % lalu kocok hingga homogen. 
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Lampiran 5 

Bagan Jalannya Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

400 gram kulit 

buah delima putih 

Maserasi dengan etanol 70% 

3x24 jam 

Ampas Ekstrak etanol kulit 

buah delima putih 

Evaporator 

Ekstrak etanol 

kental/kering kulit 

buah delima putih 

Uji Aktivitas 

Antidiare 

Skrining Fitokimia / 

Identifikasi (Kualitatif) 

Menghasilkan 

Ekstraksi 

Analisis Data 

Statistik 
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Lampiran 6 

Bagan Uji Aktivitas Antidiare 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

25 ekor mencit 

putih jantan 

Mencit dipuasakan selama 18 

jam, tetap diberikan minum 

Uji Aktivitas 

Antidiare 

t=45 mencit diberikan norit 0,2 ml/20 gram bb mencit per oral. Setelah t=65 

menit, mencit dikorbankan dengan menggunakan  (eter) sebagai anestesi dan 

dislokasi leher. Kemudian dibedah lalu usus mencit dikeluarkan secara hati-hati 

sampai terenggang 

Mencit dibagi menjadi 5 kelompok 

(masing-masing kelompok 5 ekor) 

Kel.I 

Loperamid

0,988 mg 

 

 

Kontrol (+) 

Pada waktu t=0, mencit diberikan sediaan uji sesuai perlakuan 

kelompok 

Kel.V 

Ekstrak 

Etanol Kulit 

Buah 

Delima 

Putih dosis 

64 mg 

Dosis Uji III 

Kel.IV 

Ekstrak 

Etanol 

Kulit Buah 

Delima 

Putih dosis 

32  mg 

Dosis Uji II 

Timbang hewan uji 

Kel.II 

Na-CMC 

1% 

 

  

Kontrol (-) 

Kel.III 

Ekstrak 

Etanol 

Kulit Buah 

Delima 

Putih dosis 

16 mg 

Dosis Uji I 

Panjang usus yang dilalui marker tinta mulai dari pylorus sampai ujung akhir 

(yang berwarna hitam) diukur. Demikian pula panjang seluruh usus dari masing-

masing hewan dihitung rasio normal jarak yang ditempuh marker terhadap 

panjang usus seluruhnya 
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Lampiran 7 

 Pembuatan Serbuk Simplisia 

 
Dokumentasi buah delima putih 

 
Dokumentasi dilakukan proses 

pencucian atau sortasi basah 

 

 

 
Dokumentasi dilakukan proses 

pengeringan dan sortasi kering  

dibawah sinar matahari 

 

 

 
Dokumentasi dilakukan proses 

perajangan dan pengambilan bagian 

kulit buah delima putih 

 

 
Dokumentasi proses penggilingan 

kulit buah delima putih 

 
Dokumentasi proses pengayakan 

dengan menggunakan ayakan mesh 40 
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Lampiran 8 

Proses Ekstraksi Simplisia 

 
Dokumentasi penimbangan serbuk 

simplisia sebanyak 400 gram (200 

gram x 2) 

 

 
Dokumentasi proses penambahan 

etanol 70 % kedalam wadah yg sudah 

di add serbuk simplisia kulit buah 

delima putih 

 

 

 
Dokumentasi penyaringan 

menggunakan puring 

 

 

 
Dokumentasi proses maserasi 

dilakukan selama 3 x 24 jam 

 

 

 
Dokumentasi penyaringan simplisia 

yang sudah dimaserasi selama 3 x 24 

jam 

 

 
Dokumentasi hasil maserasi diperoleh 

ekstrak cair sebanyak 2,5 L 

C
 



63 

 

 

 

Lampiran 9  

Proses Pemekatan Ekstrak 

 

 
Dokumentasi ekstrak etanol kulit buah 

delima putih encer yang siap 

dipekatkan  

 
Dokumentasi pemekatan ekstrak cair 

menggunakan rotary evaporator  

 

 

 
Dokumentasi ekstrak etanol kulit buah 

delima putih 
 

 

 
Dokumentasi proses penguapan 

ekstrak menggunakan waterbatch 

 
Dokumentasi ekstrak etanol kulit buah 

delima putih (119,4388 gram) 

 
Dokumentasi ekstrak etanol kulit buah 

delima putih (45,4783 gram) 

 

 

C
 

C
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Lampiran 10 

Skrining Simplisia 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

flavonoid (kuning) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

polifenol / tanin galat 

(biru kehitaman) 

 
Dokumentasi : positif 

mengandung senyawa 

tanin (pereaksi steasny) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

saponin (adanya busa >1 

cm) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

kuinon (merah bata) 

 
Dokumentasi : negatif 

mengandung senyawa 

alkaloid (pereaksi 

mayer, dragendorf, 

wagner) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

tanin, gelatin 1% 

(endapan putih) 

 
Dokumentasi : negatif 

mengandung senyawa 

triterpenoid & steroid 

 
Dokumentasi : positif 

mengandung senyawa 

monoterpenoid 
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Lampiran 11 

Skrining Ekstrak 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

tanin (gelatin 1%) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

flavonoid (kuning) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

kuinon (merah bata) 

 
Dokumentasi : Positif 

mengandung senyawa 

saponin (adanya busa 
>1 cm) 

 
Dokumentasi : negatif 

mengandung senyawa 

triterpenoid & steroid 

 
Dokumentasi : positif 

mengandung senyawa 

polifenol (biru 

kehitaman) 
 

 
Dokumentasi : negatif 

mengandung senyawa 

alkaloid (pereaksi 

mayer, dragendorf) 

 
Dokumentasi : positif 

mengandung senyawa 

tanin (endapan coklat) 

pereaksi steasny 

 

 
Dokumentasi : positif 

mengandung senyawa 

monoterpenoid 
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Lampiran 12 

 Uji Bobot Jenis 

 
Dokumentasi penimbangan 

piknometer kosong 

(pengulangan 1) 

 
Dokumentasi 

penimbangan 

piknometer + ekstrak 

(pengulangan 1) 

 
Dokumentasi 

penimbangan 

piknometer + air 

(pengulangan 1) 

 
Dokumentasi penimbangan 

piknometer kosong 

(pengulangan 2) 

 
Dokumentasi 

penimbangan 

piknometer + ekstrak 

pengulangan (2) 

 
Dokumentasi 

penimbangan 

piknometer + air 

(pengulangan 2) 

 
Dokumentasi penimbangan 

piknometer kosong 

(pengulangan 3) 

 
Dokumentasi 

penimbangan 

piknometer + ekstrak 

pengulangan (3) 

 
Dokumentasi 

penimbangan 

piknometer + air 

(pengulangan 3) 
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Lampiran 13 

Perhitungan Uji Bobot Jenis 

A. Bobot Jenis 

Pengulangan ke 1 

W0 = bobot piknometer kosong (12,1132 gram) 

W1 = bobot piknometer + air (22,1175 gram) 

W2 = bobot piknometer + ekstrak (21,1211 gram) 

d = 
𝑊2 − 𝑊0

𝑊1− 𝑊0
 

d = 
21,1211 𝑔𝑟𝑎𝑚 − 12,1132 𝑔𝑟𝑎𝑚

22,1175 𝑔𝑟𝑎𝑚− 12,1132 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

d = 
9,0079 𝑔𝑟𝑎𝑚

10,0043 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

d= 0,9004 g/mL 

Pengulangan ke 2 

W0 = bobot piknometer kosong (12,0062 gram) 

W1 = bobot piknometer + air (22,1115 gram) 

W2 = bobot piknometer + ekstrak (21,1269 gram) 

d = 
𝑊2 − 𝑊0

𝑊1− 𝑊0
 

d = 
21,1269𝑔𝑟𝑎𝑚 − 12,0062 𝑔𝑟𝑎𝑚

22,1115 𝑔𝑟𝑎𝑚− 12,0062 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

d = 
9,1207 𝑔𝑟𝑎𝑚

10,1053 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

d= 0,9025 g/mL 

Pengulangan ke 3 

W0 = bobot piknometer kosong (11,1611 gram) 

W1 = bobot piknometer + air (20,7641 gram) 
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W2 = bobot piknometer + ekstrak (19,7191 gram) 

d = 
𝑊2 − 𝑊0

𝑊1− 𝑊0
 

d = 
19,7191 𝑔𝑟𝑎𝑚 − 11,1611  𝑔𝑟𝑎𝑚

20,7641 𝑔𝑟𝑎𝑚− 11,1611 𝑔𝑟𝑎𝑚
 

d = 
8,758 𝑔𝑟𝑎𝑚

9,,603  𝑔𝑟𝑎𝑚
 

d = 0,9120 g/mL 
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Lampiran 14 

Uji Bebas Etanol 

 
Dokumentasi proses memasukan 

ekstrak kulit buah delima putih 

kedalam tabung reaksi 

 
Dokumentasi penambahan asam asetat 

kedalam tabung reaksi 

 

 

 
Dokumentasi pemanasan 

menggunakan suhu mendidih 

 

 

 
Dokumentasi penambahan H2SO4 

 
Dokumentasi pengujian adanya ester 

(hasil tidak tercium bau ester) 

 

 

 

C
 

C 

C
 



70 

 

 

 

Lampiran 15 

Penimbangan Bahan Uji 

 
Dokumentasi Norit 5% (5 gram) 

 
Dokumentasi Na-CMC 1% (1 gram) 

 
Dokumentasi Dosis Uji  I (800 mg) 

 
Dokumentasi Dosis Uji II (1600 mg) 

 
Dokumentasi Dosis Uji III (3200 mg) 

 
Dokumentasi Loperamid (123,5 mg) 

 
Dokumentasi Obat Loperamid  

 

 
Dokumentasi Penimbangan Bobot Tablet 

Loperamid 
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Lampiran 16 

Penimbangan Bobot Hewan Uji 

 
Dokumentasi Mencit 1 Group 1 

 
Dokumentasi Mencit 1 Group 2 

 
Dokumentasi Mencit 2 Group 1 

 
Dokumentasi Mencit 2 Group 2 

 
Dokumentasi Mencit 3 Group 1 

 
Dokumentasi Mencit 3 Group 2 

 
Dokumentasi Mencit 4 Group 1 

 
Dokumentasi Mencit 4 Group 2 

 
Dokumentasi Mencit 5 Group 1 

 
Dokumentasi Mencit 5 Group 2 
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Dokumentasi Mencit 1 

Group 3 

 
Dokumentasi Mencit 1 

Group 4 

 
Dokumentasi Mencit 1 

Group 5 

 
Dokumentasi Mencit 2 

Group 3 

 
Dokumentasi Mencit 2 

Group 4 

 
Dokumentasi Mencit 2 

Group 5 

 
Dokumentasi Mencit 3 

Group 3 

 
Dokumentasi Mencit 3 

Group 4 

 
Dokumentasi Mencit 3 

Group 5 

 
Dokumentasi Mencit 4 

Group 3 

 
Dokumentasi Mencit 4 

Group 4 

 
Dokumentasi Mencit 4 

Group 5 

 
Dokumentasi Mencit 5 

Group 3 

 
Dokumentasi Mencit 5 

Group 4 

 
Dokumentasi Mencit 5 

Group 5 
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Lampiran 17 

Perhitungan Bobot Hewan Uji 

Kelompok I kontrol positif (Loperamide HCl) 

No Bobot Mencit  Perhitungan 

1 25,54 gram 25,54 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,25 mL 

2 26,93 gram 26,93 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,26 mL 

3 33,68 gram 33,68 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,33 mL 

4 29,85 gram 29,85 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,29 mL 

5 32,69 gram 32,69 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,32 mL 

Kelompok II kontrol negatif (Na-CMC) 

No Bobot Mencit  Perhitungan 

1 35,90 gram 35,90 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,35 mL 

2 31,16 gram 31,16 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,31 mL 

3 34 ,28 gram 34,28 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,34 mL 

4 30,94 gram 30,,94 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,30 mL 

5 29,79 gram 29,79 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,29 mL 

Kelompok III dosis uji I (Ekstrak etanol kulit buah delima putih) 

No Bobot Mencit  Perhitungan 

1 27,76 gram 27,76 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,27 mL 

2 31,10 gram 31,10 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,31 mL 

3 33,89 gram 33,89 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,33 mL 

4 37,26 gram 37,26 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,37 mL 

5 33,19 gram 33,19 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,33  mL 
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Kelompok III dosis uji II (Ekstrak etanol kulit buah delima putih) 

No Bobot Mencit  Perhitungan 

1 22,26 gram 22,26 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,22 mL 

2 31,48 gram 31,48 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,31 mL 

3 28,68 gram 28,68 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,28 mL 

4 21,13 gram 21,13 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,21 mL 

5 23,21 gram 23,21 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,23 mL 

Kelompok III dosis uji III (Ekstrak etanol kulit buah delima putih) 

No Bobot Mencit  Perhitungan 

1 22,39 gram 22,39 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,22 mL 

2 20,56 gram 20,56 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,20 mL 

3 25,55 gram 25,55 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,25 mL 

4 25,43 gram 25,43 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,25 mL 

5 23,13 gram 23,13 𝑔𝑟𝑎𝑚

20 𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 0,2 mL = 0,23 mL 
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Lampiran 18 

Uji Transit Intestinal 

Kelompok I Kontrol Positif Loperamid HCl 

 
Dokumentasi hewan uji kelompok I 

yang sudah dipuasakan 18 jam dan siap 

dilakukan pengujian 

 
Dokumentasi penandaan hewan uji 

 

 

 
Dokumentasi alat uji yang disiapkan 

 
Dokumentasi loperamide HCl dan 

bahan uji yang disiapkan 
 

 

 
Dokumentasi pemberian loperamid HCl 

pada t=0 

 
Dokumentasi pemberian norit t=45 

 

 

 

 
Dokumentasi pembedahan hewan uji 

 

 

 
Dokumentasi anestesi eter t=65 
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Dokumentasi pengukuran panjang usus kelompok 1 

Keterangan :  

Warna kuning = panjang lintas norit 

Warna biru = panjang usus keseluruhan 
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Kelompok II Kontrol Negatif Na-CMC 

 
Dokumentasi hewan uji kelompok II 

yang sudah dipuasakan 18 jam dan 

siap dilakukan pengujian 

 
Dokumentasi penandaan hewan uji 

 
Dokumentasi alat uji yang disiapkan 

 
Dokumentasi Na-CMC dan bahan uji  

lain yang disiapkan 

 

 
Dokumentasi pemberian loperamid HCl 

pada t=0 

 

 
Dokumentasi pemberian norit t=45 

 
Dokumentasi pembedahan hewan uji 

 

 

 

 
Dokumentasi anestesi eter t=65 
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Dokumentasi pengukuran panjang usus kelompok 2 

Keterangan :  

Warna kuning = panjang lintas norit 

Warna biru = panjang usus keseluruhan 
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Kelompok III Dosis Uji I (Ektrak Kulit Buah Delima Putih) 

 
Dokumentasi hewan uji kelompok III 

yang sudah dipuasakan 18 jam dan 

siap dilakukan pengujian 

 
Dokumentasi penandaan hewan uji 

 
Dokumentasi alat uji yang disiapkan 

 
Dokumentasi sediaan dosis uji I dan 

bahan uji  lain yang disiapkan 

 

 
Dokumentasi pemberian loperamid HCl 

pada t=0 

 

 
Dokumentasi pemberian norit t=45 

 
Dokumentasi pembedahan hewan uji 

 

 

 
Dokumentasi anestesi eter t=65 
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Dokumentasi pengukuran panjang usus kelompok 3 

Keterangan :  

Warna kuning = panjang lintas norit 

Warna biru = panjang usus keseluruhan 
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Kelompok IV Dosis Uji II 

 
Dokumentasi hewan uji kelompok IV 

yang sudah dipuasakan 18 jam dan 

siap dilakukan pengujian 

 
Dokumentasi penandaan hewan uji 

 
Dokumentasi alat uji yang disiapkan 

 
Dokumentasi sediaan dosis uji II dan 

bahan uji yang disiapkan 

 

 
Dokumentasi pemberian loperamid HCl 

pada t=0 

 

 
Dokumentasi pemberian norit t=45 

 

 
Dokumentasi pembedahan hewan uji 

 

 

 
Dokumentasi anestesi eter t=65 
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Dokumentasi pengukuran panjang usus kelompok 4 

Keterangan :  

Warna kuning = panjang lintas norit 

Warna biru = panjang usus keseluruhan 
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Kelompok V Dosis Uji III 

 
Dokumentasi hewan uji kelompok V 

yang sudah dipuasakan 18 jam dan siap 

dilakukan pengujian 

 
Dokumentasi penandaan hewan uji 

 

 

 
Dokumentasi alat uji yang disiapkan 

 

 

 
Dokumentasi sediaan dosis uji III dan 

bahan uji yang disiapkan 

 
Dokumentasi pemberian loperamid HCl 

pada t=0 

 
Dokumentasi pemberian norit t=45 

 

 

 
Dokumentasi pembedahan hewan uji 

 

 

 
Dokumentasi anestesi eter t=65 
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Dokumentasi pengukuran panjang usus kelompok 5 

Keterangan :  

Warna kuning = panjang lintas norit 

Warna biru = panjang usus keseluruhan 
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Lampiran 19  

Perhitungan Jarak Rasio Usus 

Rumus rasio lintasan marker (R) (Pramitaningastuti & Advistasari, 2019) : 

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑟

𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑢𝑠𝑢𝑠 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

Kelompok 1 kontrol positif (Loperamide HCl) 

Mencit Jarak usus 

keseluruhan 

Jarak norit Rasio 

1 63,5 cm 32 cm 32 𝑐𝑚

63,5 𝑐𝑚
= 0,503 

2 62 cm 31,6 cm 31,6 𝑐𝑚

62 𝑐𝑚
= 0,509 

3 57 cm 29,3 cm 29,3 𝑐𝑚

57 𝑐𝑚
= 0,514 

4 53 cm 28 cm 28 𝑐𝑚

53 𝑐𝑚
= 0,528 

5 67,5 cm 36,5 cm 36,5 𝑐𝑚

67,5 𝑐𝑚
= 0,540 

Kelompok 2 kontrol negatif (Na-CMC) 

Mencit Jarak usus 

keseluruhan 

Jarak norit Rasio 

1 72 cm 55 cm 55 𝑐𝑚

72 𝑐𝑚
= 0,763 

2 57,5 cm 41 cm 41 𝑐𝑚

57,5 𝑐𝑚
= 0,713 

3 63,5 cm 47 cm 47 𝑐𝑚

63,5 𝑐𝑚
= 0,740 

4 57 cm 43 cm 43 𝑐𝑚

57 𝑐𝑚
= 0,754 

5 61 cm 44 cm 44 𝑐𝑚

61 𝑐𝑚
= 0,721 
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Kelompok 3 dosis uji I  (Ekstrak kulit buah delima putih) 

Mencit Jarak usus 

keseluruhan 

Jarak norit Rasio 

1 74,5 cm 46,3 cm 46,3 𝑐𝑚

74,5 𝑐𝑚
= 0,621 

2 68,5 cm 43,5 cm 43,5 𝑐𝑚

68,5 𝑐𝑚
= 0,635 

3 73,5 cm 48,5 cm 48,5 𝑐𝑚

73,5 𝑐𝑚
= 0,659 

4 79,5 cm 53 cm 53 𝑐𝑚

79,5 𝑐𝑚
= 0,666 

5 70 cm 45,5 cm 45,5 𝑐𝑚

70 𝑐𝑚
= 0,650 

Kelompok 4 dosis uji II  (Ekstrak kulit buah delima putih) 

Mencit Jarak usus 

keseluruhan 

Jarak norit Rasio 

1 49 cm 27,5 cm 27 𝑐𝑚

49 𝑐𝑚
= 0,561 

2 57,5 cm 30 cm 30 𝑐𝑚

57,5 𝑐𝑚
= 0,521 

3 54,5 cm 26,3 cm 26,3 𝑐𝑚

54,5 𝑐𝑚
= 0,482 

4 55 cm 27,5 cm 27,5𝑐𝑚

56 𝑐𝑚
= 0,500 

5 53  cm 28,5 cm 28,5 𝑐𝑚

49,5 𝑐𝑚
= 0,537 

Kelompok 5 dosis uji III (Ekstrak kulit buah delima putih) 

Mencit Jarak usus keseluruhan Jarak norit Rasio 

1 50 cm 23,2 cm 23,2 𝑐𝑚

50 𝑐𝑚
= 0,464 

2 54 cm 24,8 cm 24,8 𝑐𝑚

54 𝑐𝑚
= 0,459 

3 57 cm 27 cm 27 𝑐𝑚

57 𝑐𝑚
= 0,473 

4 55 cm 27,1 cm 27,1 𝑐𝑚

55 𝑐𝑚
= 0,492 

5 52  cm 24 cm 24 𝑐𝑚

52 𝑐𝑚
= 0,461 
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Lampiran 20 

Perhitungan Persentase Penghambatan 

Rumus = 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑢𝑗𝑖

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 𝑥 100% 

Kelompok Rata-rata Rasio Rumus Persentasi Penghambatan 

+ 0,518 0,738−0,518

0,738
 x 100% = 29,81 % 

- 0,738 - 

Dosis I 0,646 0,738−0,646

0,738
 x 100% = 12,46 % 

Dosis II 0,520 0,738−0,520

0,738
 x 100% = 29,53 % 

Dosis III 0,469 0,738−0,469

0,738
 x 100% = 36,44 % 
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Lampiran 21 

Hasil Uji SPSS 
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